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ABSTRAK

Masa remaja merupakan fase transisi perkembangan yang krusial, dicirikan oleh kematangan organ
reproduksi. Namun, fenomena gangguan menstruasi masih prevalen terjadi, di mana sekitar 75% remaja
melaporkan keluhan dismenore (nyeri haid). Faktor gaya hidup, khususnya tingginya frekuensi
konsumsi makanan siap saji (fast food) yang kaya akan lemak jenuh namun rendah serat, disinyalir
berkontribusi terhadap peningkatan sekresi prostaglandin yang menjadi mediator utama timbulnya
nyeri haid. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara pola konsumsi makanan siap saji
dengan prevalensi kejadian dismenore pada remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Tanah Jambo Aye,
Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh, pada tahun 2025. Penelitian ini menerapkan desain analitik
korelasi melalui pendekatan cross-sectional. Populasi studi mencakup seluruh remaja putri di wilayah
kerja Puskesmas Tanah Jambo Aye, dengan penentuan sampel menggunakan teknik total sampling
sehingga diperoleh 30 responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner digunakan untuk
pengumpulan data, yang selanjutnya diuji secara statistik menggunakan uji Chi-Square guna
menentukan signifikansi hubungan antar variabel. Hasil analisis univariat menyatakan mayoritas
responden selalu mengonsumsi makanan siap saji sebanyak 25 orang (83,3%) dan mayoritas mengalami
dismenore berat sebanyak 17 orang setara dengan 56,7%. Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara konsumsi makanan siap saji dengan kejadian disminore, di mana
mayoritas remaja yang selalu mengonsumsi makanan siap saji mengalami dismenore berat (53,4%)
dengan nilai p-value 0,018 (< 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi makanan siap saji
berperan secara signifikan terhadap terjadinya disminore pada remaja putri di Wilayah Kerja Puskesmas
Tanah Jambo Aye. Remaja diharapkan dapat mengurangi perilaku konsumsi makanan siap saji untuk
menjaga kesehatan reproduksi.

Kata Kunci: Makanan Cepat Saji, Disminore, Remaja Putri.

1204


mailto:2419201651@mitrahusada.ac.id
mailto:srirezeki@mitrahusada.ac.id
mailto:2419201079@mitrahusada.ac.id
mailto:2519201610@mitrahusada.ac.id
mailto:2519201535@mitrahusada.ac.id
mailto:2519201539@mitrahusada.ac.id
mailto:2519201540@mitrahusada.ac,id

FORUM ILMIAH DAN DISKUSI MAHASISWA (FORISMA) KE-VII TAHUN 2026
Volume 7 (2026) ISSN: 3025-535X

ABSTRACT

Adolescence is a crucial developmental transition phase characterized by reproductive organ maturity.
However, menstrual disorders remain prevalent, with approximately 75% of adolescents reporting
dysmenorrhea (menstrual pain). Lifestyle factors, particularly the high frequency of fast food
consumption, which is rich in saturated fat but low in fiber, are thought to contribute to increased
prostaglandin secretion, the primary mediator of menstrual pain. This study aimed to analyze the
correlation between fast food consumption patterns and the prevalence of dysmenorrhea among
adolescent girls in the Tanah Jambo Aye Community Health Center (Puskesmas), North Aceh Regency,
Aceh Province, in 2025. This study employed a correlational analytic design through a cross-sectional
approach. The study population included all adolescent girls in the Tanah Jambo Aye Community
Health Center (Puskesmas) area, with a total sampling technique used to obtain 30 respondents. A
questionnaire was used for data collection, which was then statistically tested using the Chi-Square test
to determine the significance of the relationship between variables. Univariate analysis revealed that
the majority of respondents (25 respondents) regularly consumed fast food, with 17 (56.7%)
experiencing severe dysmenorrhea. Bivariate analysis revealed a significant association between fast
food consumption and dysmenorrhea. The majority of adolescents who regularly consumed fast food
experienced severe dysmenorrhea (53.4%), with a p-value of 0.018 (<0.05). The study results indicate
that fast food consumption plays a significant role in the occurrence of dysmenorrhea in adolescent
girls in the Tanah Jambo Aye Community Health Center (Puskesmas) working area. Adolescents are
encouraged to reduce their fast food consumption to maintain reproductive health.

Keywords: Fast Food, Dysmenorrhea, Adolescent Girls.

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah periode transisi yang
ditandai oleh perubahan fisiologis, seperti
menarke atau menstruasi pertama (Herna
Rinayanti Manurung, 2024). Salah satu
keluhan yang sering dialami perempuan

pendarahan  yang  berlebihan, dan
terutamanya dismenore (Herna Rinayanti
Manurung, 2024) Dismenore, atau sakit
senggugut, merupakan kekejangan otot
rahim yang berlaku semasa haid dan boleh

. o menjejaskan kualiti hidup serta aktiviti
adalah nyeri sjaat. menstruasi (c‘hsn‘nnorhe), harian remaja (Wandari, Lia, 2024).
yang dapat terjadi pada berbagai usia sejak

awal terjadinya menstruasi (Fitrianti,
2023). Prevalensi nyeri menstruasi pada
perempuan usia produktif dilaporkan
berada pada kisaran 45,95% (Kristina,
2021). Walau bagaimanapun, statistik
menunjukkan bahawa sekitar 75% remaja
perempuan mengalami gangguan berkaitan
haid, seperti haid yang tidak teratur,

Wanita yang sering mengalami
dismenore parah/nyeri perut bagian bawah
yang terjadi sekitar 40-60% dari waktu
berpotensi mengalami infertilitas (Ribur
Sinaga, 2022). Prevalensi disminore
diberbagai negara menunjukkan angka
yang cukup tinggi. Di Amerika Serikat
sekitar  85%  perempuan mengalami
disminore, sementara di Italia sebesar
84.1% dan di Australia mencapai 80%.
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Dikawasan Asia Tenggara, prevalensi
disminore juga tergolong tinggi, dengan
Malaysia mencatat angka 69.4% dan
Thailand sebesar 84.2% (Siti Nurmawan
Sinaga, 2022). Di Indonesia, angka
kejadian dismenore mencecah 64.25%,
yang terdiri daripada dismenore primer
(54.89%) dan dismenore sekunder (9.36%).
Temuan ini sejalan dengan SDGs Tujuan 3
(Kehidupan Sehat dan Sejahtera) dalam upaya
meningkatkan akses layanan kesehatan
reproduksi serta SDGs Tujuan 5 (Kesetaraan
Gender) karena keterlibatan dan dukungan
suami memperkuat pemberdayaan perempuan
dalam  menentukan  pilihan  kesehatan
reproduksi. Salah satu faktor gaya hidup
yang dikenal pasti menyumbang kepada
kejadian ~ dismenore  adalah  corak
pemakanan, pengambilan
makanan cepat saji (fast food). Makanan
yang disiapkan dan disajikan dengan waktu
singkat sangat digemari oleh golongan
remaja kerana faktor kepraktisan, rasa yang
enak, dan harga yang Dberpatutan
(Nurmawan, 2022). Walau bagaimanapun,
makanan jenis ini cenderung mengandung
kadar lemak jenuh dan gula yang tinggi
serta rendah serat. Tingginya asupan lemak
dalam makanan cepat saji berpotensi

khususnya

mengganggu metabolisme hormon
progesteron dan mencetuskan peningkatan
peningkatan kadar prostaglandin

selanjutnya memicu terjadinya kontraksi
rahim yang kuat rasa nyeri semasa haid.
Meskipun hubungan antara pemakanan dan
dismenore telah banyak dibincangkan,
kajian khusus mengenai peranan makanan
siap saji terhadap kejadian dismenore di
wilayah tertentu seperti Aceh masih terhad
(Serrano-Ripoll et al., 2022). Sehubungan
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dengan hal tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengidentifikasi peran
pengambilan makanan siap saji terhadap
kejadian dismenore dalam kalangan remaja
perempuan di area Puskesmas Tanah Jambo
Aye, Kabupaten Aceh Utara. Dapatan
kajian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan maklumat

kepada remaja

dan kesedaran
tentang  kepentingan
menjaga pemakanan demi
reproduktif. Dismenore menjadi salah satu

kesihatan

alasan utama perempuan mencari bantuan
medis terkait menstruasi (Lim et al., 2019).
Disminore merupakan keluhan nyeri di
daerah perut akibat kontraksi rahim yang
muncul saat menstruasi. Nyeri ini biasanya
mulai dirasakan bersamaan dengan awal
haid dan dapat berlangsung selama
beberapa jam hingga berberapa hari sampai
mencapai intensitas tertinggi (Surbakti,
2025). Dismenore diklasifikasikan menjadi
dua jenis, yaitu dismenore primer dan
dismenore sekunder. Dismenore primer
adalah nyeri menstruasi yang terjadi tanpa
adanya kelainan atau penyakit pada organ
reproduksi, sedangkan dismenore sekunder
merupakan  nyeri  menstruasi  yang
disebabkan oleh kondisi patologis tertentu,
seperti endometriosis atau kista ovarium.
Secara umum, perempuan mengalami
keluhan berupa nyeri atau kram pada perut
menjelang  menstruasi  yang  dapat
berlangsung selama 2-3 hari, dan biasanya
mulai dirasakan sejak satu hari sebelum
menstruasi  dimulai.  (Septiyani &
Simamora, 2022)



Volume 7 (2026)

FORUM ILMIAH DAN DISKUSI MAHASISWA (FORISMA) KE-VII TAHUN 2026

ISSN: 3025-535X

METODE
Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain  deskriptif 2025. Populasi penelitian ini mencakup

menggunakan pendekatan cross sectional,

seluruh remaja putri yang tinggal di

yaitu suatu rancangan penelitian yang wilayah tersebut, penelitian ini
menilai variabel faktor risiko dan variabel menggunakan teknik total sampling
akibat secara bersamaan pada satu waktu dengan jumlah 30 responden. Data

pengamatan. Data yang digunakan dalam

diperoleh melalui kuesioner, kemudian

penelitian ini diperoleh melalui data dianalisis menggunakan wuji chi-square
sekunder. serta regresi logistik ganda untuk
Penelitian  dilaksanakan di ~ Wilayah mengetahui hubungan antarvariabel dan
Puskesmas Tanah Jambo Aye, Kabupaten mengidentifikasi faktor yang paling
Aceh Utara, pada periode Mei hingga Juli dominan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Kategori (n) (%)

Makanan Siap Saji

Selalu 25 83.3%

Kadang-kadang 1 3.3%

Sering 4 13.3

Pola Asuh

Tidak Disminore 2 6.7%

Disminore Ringan 5 16.7%

Disminore Sedang 6 20%

Disminore Berat 17 56.7%

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa
jumlah responden dalam penelitian ini adalah
30 orang didapatkan hasil mayoritas responden
selalu mengkonsumsi makanan siap saji
sebanyak 25 (83.3%) responden dan minoritas
kadang-kadang mengkonsumsi makanan siap
saji sebanyak 1 (3.3%) responden serta hasil
mayoritas mengalami disminore berat sebanyak
17 (56.7%) responden dan minoritas tidak
mengalami disminore sebanyak 2 (6.7%)
responden
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Analisis Bivariat

Makanan Bullying Total Sign
Siap Saji | Tidak Disminore | Disminore | Disminore

Disminore | Ringan Sedang Berat

f % F % f % f % f | %
Selalu 2 6.7 2 6.7 5 167 |16 | 534 |25 |833
Kadang- |0 0 0 0 1 33 0 0 1 |33 0.018
kadang
Sering 0 0 3 10 0 0 1 3.3 4 13.3
Total 2 6.7 5 16.7 | 6 20 17 [ 56.7 |30 | 100

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa
sebagian besar dari 30 responden merupakan
kelompok mayoritas selalu mengkonsumsi
makanan siap saji yang mengalami disminore

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian,
diketahui bahwa kebiasaan mengonsumsi
makanan siap saji (fast food) memiliki
hubungan yang bermakna  dengan
terjadinya dismenore pada remaja putri di
Wilayah Kerja Puskesmas Tanah Jambo
Aye. Hasil ini diperkuat oleh temuan
statistik yang mengindikasikan bahwa
sebagian  besar  responden  selalu
mengonsumsi makanan siap saji cenderung
mengalami dismenore pada tingkat berat
(Sinaga et al., 2018). Hal ini
mengindikasikan pola konsumsi makanan
yang tidak sehat merupakan salah satu
faktor utama yang berperan dalam
timbulnya nyeri haid yang berat pada
remaja. Makanan siap sajimemiliki
karakteristik tinggi lemak jenuh, tinggi
natrium, namun sangat rendah
serat(Kurniasih et al., 2020).

Konsumsi asid lemak jenuh yang
berlebihan dapat mengganggu metabolisme
tubuh dan memicu peningkatan produksi
hormon prostaglandin. Prostaglandin inilah
yang menyebabkan otot rahim berkontraksi
lebih kuat (vasokonstriksi)(Ribur et al.,
2024), sehingga timbul rasa nyeri atau kram

1208

berat sebanyak 16 orang (53.4%) dan minoritas
kadang-kadang mengkonsumsi makanan siap
saji mengalami disminore sedang sebanyak 1
orang (3.3%) dengan nilai p value 0,018

yang hebat pada area perut bagian bawah
saat menstruasi. Sebaliknya, asupan gizi
yang seimbang dan kaya serat diketahui
dapat membantu menyeimbangkan hormon
dan mengurangi gejala nyeri tersebut.
Fenomena tingginya konsumsi makanan
siap saji di lokasi penelitian kemungkinan
besar dipengaruhi oleh faktor kepraktisan
dan ketersediaan makanan tersebut di
lingkungan sekitar remaja(siti nurmawan
sinaga, 2024).

Remaja cenderung memilih
makanan yang cepat saji karena rasa yang
gurih dan gaya hidup yang dinamis, tanpa
menyadari dampak jangka panjangnya
terhadap kesehatan reproduksi mereka.
Tingginya angka kejadian dismenore berat
(56,7%) dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa masalah ini tidak boleh dianggap
remeh, karena nyeri yang hebat dapat
mengganggu aktivitas harian, menurunkan
konsentrasi belajar, hingga menyebabkan
ketidakhadiran di lingkungan sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian ini sejalan
dengan teori yang menyatakan bahwa gaya
hidup, termasuk pola makan, merupakan
faktor risiko yang dapat dimodifikasi untuk
mengurangi kejadian dismenore
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primer(Kartika Pebrianti et al., 2025).
Dengan adanya hubungan yang signifikan
ini (p-value 0,018), maka diperlukan upaya
edukasi yang lebih masif bagi remaja putri
mengenai pentingnya membatasi konsumsi
mengurangi konsumsi makanan siap saji
dan menerapkan pola makan sehat sebagai
upaya pencegahan untuk menurunkan
tingkat nyeri haid (Nurliani et al., 2025)

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian dan
hasil pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa kebiasaan mengonsumsi makanan
siap saji (fast food) memiliki hubungan
yang bermakna dengan kejadian dismenore
pada remaja putri di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanah Jambo Aye Kabupaten
Aceh Utara tahun 2025. Temuan
menunjukkan bahwa mayoritas remaja
putri memiliki kebiasaan mengkonsumsi
makanan siap saji pada tingkat yang sangat
tinggi, yang berbanding lurus dengan
tingginya angka kejadian dismenore dalam
kategori berat di wilayah tersebut. Secara

ini

statistik, peran pola makan ini terbukti
nyata dalam memengaruhi derajat nyeri
haid yang dirasakan oleh remaja.(2025,
2025). Melalui pelaksanaan kegiatan ini,
diharapkan  remaja  putri
menurunkan tingkat nyeri dismenore yang
dialami. Oleh karena itu, diperlukan adanya

mampu

upaya edukasi kesehatan yang lebih intensif
bagi remaja putri untuk memperbaiki pola
makan dan membatasi asupan makanan
siap saji guna meminimalisir gangguan
kesehatan reproduksi, khususnya nyeri saat
menstruasi.(Handra & Yeni, 2024)
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